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Abstract

The rapid development of Al-Qur'an Education Parks (TPQ) today is both a blessing and a
challenge. The blessing is that many TPQ institutions will produce a Qur'anic generation.
However, the challenge is how these institutions can produce a Qur'anic generation if they are
not balanced with improvements in quality, both in terms of institutional management and
teacher quality. The objective of this activity is to enhance the competencies of TPQ teachers
in managing learning evaluations. The method used is Participatory Action Research (PAR)
following Vincent II's 9-step process: team formation, goal formulation, stakeholder
identification, needs assessment and analysis, priority setting, preparation, implementation
and monitoring, review and evaluation, and determination of new needs and objectives. The
target of this activity is for TPQ teachers in Mijen Sub-district to be able to create effective
learning evaluation administration. The results of the community service indicate that TPQ
teachers can appreciate the importance of learning evaluation and are capable of creating
standardized assessments using student achievement records. The implementation of this
competency enhancement activity received a positive response from TPQ teachers, allowing
for the development of future activities that can be more varied.
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Abstrak

Maraknya perkembangan Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) dewasa ini menjadi anugerah
dan sekaligus tantangan. Anugerahnya banyak lembaga TPQ yang akan melahirkan generasi
Qur’ani. Namun, tantangannya adalah bagaimana lembaga-lembaga tersebut dapat mencetak
generasi Qur'an jika tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas, baik dari sisi manajemen
kelembagaan maupun kualitas guru. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan penguatan
kompetensi guru TPQ dalam pengelolaan evaluasi pembelajaran. Metode yang digunakan
adalah Partisipatory Action Reseacrh (PAR) dengan alur kerja Vincent Il, 9 langkah, yaitu;
pembentukan tim, perumusan tujuan, indentifikasi stakeholder, pengumpulan dan analisis
kebutuhan, penentuan prioritas, persiapan, implementasi dan pendampingan, review dan
evaluasi, menentukan kebutuhan dan sasaran baru. Target kegiatan ini adalah guru TPQ se-
Kecamatan Mijen mampu membuat administrasi evaluasi pembelajaran secara baik. Hasil
pengabdian ini sebagai berikut: 1) Guru TPQ bisa memahami pentingnya evaluasi
pembelajaran, 2) Guru TPQ mampu membuat standarisasi penilaian dengan buku prestasi
santri. Pelaksanaan kegiatan penguatan kompetensi ini mendapatkan respon yang positif dari
guru TPQ, sehingga kedepannya kegiatan seperti ini bisa dikembangkan dan lebih bervariatif.
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1. Pendahuluan

Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) merupakan salah satu lembaga pendidikan non
formal yang konsen terhadap pembelajaran al-Qur’an, baik berupa tata cara membaca
dan menulis huruf-huruf Arab, maupun materi tambahan lainnya seperti hadits, hafalan
do’a harian, tata cara sholat dan lain sebagainya (llham et al., 2025; Permanasari et
al., 2022; Purnomo, 2022). Tujuan pendidikan al-Qur’an pada hakekatnya menyiapkan
generasi islam mampu membaca al-Qur'an dengan baik serta memiliki akhlak yang
baik. Salah satu aktor penting untuk mensukseskan tujuan tersebut adalah guru.
Kompetensi pedagogi guru merupakan kemampuan/kompetensi yang harus dimiliki
dan dikuasai guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi pedagogi ini meliputi
kemampuan keterampilan dan pengetahuan yang berguna untuk merencanakan,
melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi pembelajaran sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar dan efektif dalam mengembangkan potensi dirinya
(Somantri, 2021).

Guru sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran dan kualitas pembelajar
sudah semestinya memiliki kemampuan yang cukup dalam rangka menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai pendidik (Akbar, 2021). Guru sebagai entitas penting dalam
pendidikan memiliki kompetensi untuk mendukung kinerjanya, diantaranya
kompetensi pedagogi, kompetensi sosial, kompetensi professional dan kompetensi
kepribadian. Dari keempat kompetensi tersebut, yang mutlak harus dikuasai guru
adalah kompetensi pedagogi, karena kompetensi ini berhubungan langsung dengan
proses pembelajaran.

Permasalahan kompetensi pedagogik di Indonesia mencakup sejumlah tantangan
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pengajaran di sekolah. Permasalahan
yang sering dijumpai antara lain: 1) keterbatasan pelatihan dan pengembangan guru,
2) kurangnya keterlibatan dalam pengembangan kurikulum, 3) kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 4) kurangnya kretifitas dalam
pembelajaran dan masih banyak lainnya. Penanggulangan permasalahan kompetensi
pedagogik memerlukan langkah bersama dari semua stakeholder pendidikan mulai
dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Upaya yang dilakukan bisa
melalui pelatihan, memberdayakan guru, dan meningkatkan kualitas pembelajaran
(Saputri et al., 2022). Problematika tersebut hampir semua lembaga pendidikan
mengalaminya, tidak hanya pendidikan formal, tetapi juga pada dunia pendidikan non
formal seperti Taman Pendidikan al-Quran (TPQ/TPA).

Peneliti menemukan di lapangan bahwa belum ada program peningkatan
kompetensi guru TPQ di Kecamatan Mijen secara kontinue, belum adanya
standarisasi penilaian antar TPQ, administrasi pembelajaran yang belum baik dan
masih banyak lagi. Kondisi yang terjadi adalah peningkatan kompetensi yang
dilakukan baru sebatas mencari syahadah pengajar secara mandiri. Sebagai contoh
pada tahun 2022 melalui Kerjasama antara Lajnah Muroqgobah Yanbu'a (LMY)
Kabupaten Demak bekerjasama dengan Forum Komunikasi Diniyah Takmiliyah
(FKDT) Kecamatan Mijen menyelenggarakan pelatihan guru TPQ dengan metode
Yanbu'a untuk mendapatkan syahadah guru Yanbu'a. Pelatihan peningkatan



kompetensi lainnya seperti metode pembelajaran, manajemen kelas, pemanfaatan
teknologi, keterampilan komunikasi, evaluasi pembelajaran, administrasi
pembelajaran dan lain sebagainya belum pernah mereka terima. Pemahaman dan
penguasaan administrasi pendidikan sangat membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Napitupulu dkk., 2022).

Sejalan dengan hal tersebut Mulyadi dkk, (2025) dalam penelitiannya lebih
menyoroti manajemen TPQ dan peningkatan Kompetensi guru melalui pendekatan
partisipatif. Pelatihan manajemen yang dilakukan meliputi tiga aspek, yaitu aspek
kurikulum, aspek sumber daya manusia serta aspek tata kelola (Suratno dkk., 2024).
Amaliati dkk (2021) lebih menekankan tentang peran Yayasan/Lembaga dalam
meningkatkan kompetensi guru TPQ melalui pembinaan rutin yang meliputi
penguasaan materi, metodologi pembelajaran, dan pengembangan materi.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Anjeli dkk ( 2023) lebih menekankan pada
peningkatan kompetensi Guru TPQ pada aspek baca dan tulis al-Qur'an secara tepat
dan benar.

Berdasar kondisi di atas, diperlukan terobosan-terobosan yang sistematis serta
kontinue dalam rangka meningkatkan kompetensi guru TPQ, sehingga kualitas mutu
pembelajaran di TPQ/TPA semakin menjadi baik. Oleh karena itu, peneliti mencoba
menfasilitasi peningkatan kapasitas dan kapabilitas guru TPQ/TPA dengan melakukan
program pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan evaluasi pembelajaran.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberi bekal dan pengetahuan tentang
evaluasi pembelajaran kepada guru TPQ, serta format standar penilaian pembelajaran
di TPQ.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ se- Kecamatan Mijen dilaksanakan dengan
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Penelitian ini termasuk
penelitian sosial yang sering digunakan dalam pengabdian masyarakat. Penelitian ini
meliputi 3 hal, yaitu partisipasi, aksi dan riset yang langsung dapat dirasakan oleh
masyarakat (Siswadi & Syaifuddin, 2024). PAR (Participatory Action Research)
merupakan model penelitian sosial dengan melibatkan perubahan sosial dalam
penelitian (Kemmis et al., 2013). Penelitian ini lebih menekankan pada aktifitas individu
atau kelompok yang membutuhkan keterlibatan langsung bukan orang sebagai objek
penelitian (Rahmat & Mirnawati, 2020).

Kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ se-Kecamatan Mijen merupakan
penelitian pengabdian masyarakat yang disupport oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Salatiga tahun 2024. Pelatihan
administrasi pembelajaran bagi guru TPQ dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2024 di
TPQ Insan Qur'ani Geneng Mijen dengan jumlah peserta sebanyak 22 peserta dari
pperwakilan TPQ se-Kecamatan Mijen.

Alur kerja dalam pengabdian masyarakat mengadaptasi dari alur kerja pengabdian
masyarakat dari John W. Vincent |. I, (2014), yaitu: Pembentukan tim, perumusan
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tujuan, indentifikasi stakeholder, pengumpulan dan Analisa kebutuhan, penentian
perioritas solusi masalah, persiapan, implementasi, pendampingan, review dan
evaluasi seta menentukan kebutuhaan baru yang ini ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa alur pengabdian masyarakat ini terdiri atas
sembilan langkah utama. Langkah pertama adalah pembentukan tim, yaitu dengan
mengorganisir kelompok masyarakat serta melibatkan berbagai tokoh masyarakat
yang relevan. Langkah kedua yaitu perumusan tujuan, yang dilakukan dengan
merancang dan merumuskan tujuan pengabdian agar potensi persoalan di lapangan
dapat diminimalisasi. Selanjutnya, identifikasi stakeholders menjadi langkah ketiga,
yang bertujuan untuk memaksimalkan peran para pemangku kepentingan dalam
proses pemberdayaan masyarakat, sekaligus mencegah penggunaan sumber daya
manusia yang tidak efisien dan menghindari perluasan analisis yang tidak terfokus.
Langkah keempat adalah pengumpulan dan analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk
memperoleh pemahaman terhadap kondisi dan informasi lingkungan sebelum
kegiatan dilaksanakan.

Langkah kelima adalah penentuan prioritas masalah dan solusi, dengan menyusun
rencana strategis secara komprehensif yang berangkat dari visi bersama kelompok
masyarakat. Setelah itu, persiapan dilakukan sebagai langkah keenam, yaitu dengan
mengidentifikasi pihak-pihak yang berpotensi sukses dalam proses pendampingan
dan keberlanjutan program pascapelaksanaan. Langkah ketujuh adalah implementasi
dan pendampingan, yakni pelaksanaan program sesuai rencana. Langkah kedelapan
berupa review dan evaluasi, yang dilakukan untuk meninjau efektivitas pelaksanaan
program dengan pendekatan siklus Plan, Do, Check, Adjust sebagai bagian dari
manajemen mutu. Terakhir, langkah kesembilan adalah penentuan kebutuhan dan
sasaran baru, mengingat rencana pengabdian biasanya memuat sejumlah tujuan yang
saling mendukung dan perlu disesuaikan secara dinamis.
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3. Hasil Pengabdian

Kondisi TPQ di Kecamatan Mijen Kabupaten Demak

Kecamatan Mijen Kabupaten Demak termasuk kecamatan yang masyarakatnya
tergolong Islami. Hal ini dibuktikan dengan setiap Desa di Kecamatan Mijen rata-rata
memiliki Madrasah Diniyah dan Taman Pendidikan Al-Quran, bahkan ada yang
memiliki lebih dari satu madrasah atau TPQ. Pembinaan TPQ di Kecamatan Mijen
dilakukan oleh 2 lembaga, yaitu Badko LPQ Kecamatan Mijen dan FKDT Kecamatan
Mijen. Adapun data TPQ di Kecamatan Mijen sebagai berikut:

Tabel 1. TPQ se Kecamatan Mijen

No Data Status Gedung  Status Tanah Metode
Lembaga Sewa Sendiri Sewa Wakaf Qiro’ati Yanbu’a Iqro’

1 TPQ1 \ \

2 TPQ2 \ \ \

3 TPQ3 \ \ \

4 TPQ4 \ \ \

5 TPQ5 \ \ \

6 TPQ6 \ \ \

7 TPQ7 \ \ \

8 TPQS8 \ \ \

9 TPQY9 \ \ \

10 TPQ 10 \ \ \

11 TPQ 11 \ \ \

12 TPQ 12 \ \

13 TPQ 13 \ \ \

14 TPQ 14 v \ \

15 TPQ 15 \ \ \

16 TPQ 16 \ \ \

17 TPQ 17 \ \ \

18 TPQ 18 \ \ \

19 TPQ 19 \ \ \
Jumlah 2 17 2 17 4 10 5

Sumber data dari Badko LPQ Kecamatan Mijen

Berdasar Tabel 1 menunjukkan jumlah TPQ di Kecamatan Mijen sebanyak 19 TPQ,
dengan metode yang digunakan bervariatif. Ada tiga metode yang digunakan dalam
pembelajaran di TPQ, yaitu: 1) Metode Qiro’ati sebanyak 4 TPQ, 2) Metode Yanbu’a
sebanyak 10 TPQ dan 3) Metode Iqro’ sebanyak 5 TPQ. Pembinaan TPQ di
Kecamatan Mijen dilakukan oleh 2 lembaga, yaitu Badko LPQ Kecamatan Mijen dan
FKDT Kecamatan Mijen.

Tabel 2. Metode Pembelajaran TPQ di Kecamatan Mijen
No Metode Pembelajaran  Jumlah TPQ

1 Metode Yanbu’a 10
2 Metode Qiro’ati 4
3 Metode Igro’ 5

Sumber data dari Badko LPQ Kecamatan Mijen tahun 2024




Kondisi guru yang mengajar di TPQ dengan latar belakang berbeda-beda baik
dilihat dari pendidikan formal maupun informal. Perbedaan latar belakang pendidikan
ini  menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah maupun Lembaga yang
bertanggungjawab dalam membina guru-guru TPQ. Selain latar belakang pendidikan
formal, setiap guru TPQ harus memiliki kualifikasi professional sesuai dengan metode
yang digunakan dalam pembelajaran di TPQ, sebagai contoh ketika TPQ
menggunakan metode Qiro’ati maka gurunya harus memeliki syahadah pembelajaran
Qiro’ati. Hal ini juga berlaku untuk metode yang lain seperti metode Yanbu’a dan
sebagainya. Adapun data guru TPQ di Kecamatan Mijen sebagaimana dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Profil Guru TPQ se Kecamatan Mijen

Data Guru Data Guru Berdasar Pendidikan
L P Jumlah SMP/SMA S1 S2 PP jumlah
30 132 162 89 64 4 5 162

Sumber data dari Badko LPQ Kecamatan Mijen tahun 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan guru TPQ bermacam-
macam, diantaranya pendidikan SMA sebanyak 89 guru atau sekitar 50.0%,
Pendidikan S1 sebanyak 64 guru atau sekitar 45.4%, guru yang berlatar belakang S2
sebanyak 4 guru atau sekitar 4.6%, dan yang berlatar belakang pendidikan Pondok
Pesantren (PP) 5 guru.

Diskripsi Data Pengabdian kepada Masyarakat

Deskripsi data peserta pengabdian masyarakat yang dimaksud adalah data yang
menggambarkan karakteristik peserta pelatihan evaluasi pembelajaran dalam
pemberdayaan ini. Data ini diambil dari data peserta yang mengikuti pelatihan dan di
klasifikasikan berdasar jenis kelamin, usia, pendidikan. Gambaran umum peserta
penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan administrasi pembelajaran dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4 Demografi Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

No Unsur Jenis Jumlah Prosentase
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 6 17,3
Perempuan 16 72,7
2 Usia Peserta <21 6 27,3
21-40 10 454
>40 6 27,3
3  Pendidikan SMA 11 50,0
S1 10 454
S2 1 4,6

Berdasar Tabel 4 menunjukkan bahwa peserta penguatan kompetensi guru TPQ
melalui pelatihan administrasi pembelajaran laki-laki sebanyak 6 peserta atau sekitar
27.3%, sedangkan perempuan sebanyak 16 peserta atau sekitar 72.3%. Dari sisi usia,
peserta pelatihan yang berusia <21 tahun sebanyak 6 peserta atau sekitar 27.3%,
peserta yang berusia antara 21-40 tahun sebanyak 10 peserta atau sekitar 45.4%,
sedangkan peserta yang usainya lebih dari 40 tahun sebanyak 6 peserta atau sekitar
27.3%. Peserta pelatihan berpendidikan SMA sebanyak 11 peserta atau sekitar 50.0%,



pendidikan S1 sebanyak 10 peserta atau sekitar 45.4%, sedangkan peserta yang
berlatar belakang S2 sebanyak 1 peserta atau sekitar 4.6%.

Pelaksanaan Alur Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian berupa penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan
administrasi pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang sudah
direncanakan. Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
tahapan sebagai berikut:

Pembentukan Tim

Pada tahapan ini peneliti bertemu dengan ketua Badko LPQ Kecamatan Mijen, Ketua
FKDT Kecamatan Mijen serta Kepala TPQ Insan Qur'ani Geneng. Pertemuan tersebut
menyepakati pembentukan panitia kecil bersama peneliti untuk mensukseskan
kegiatan pengabdian berupa penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan
evaluasi pembelajaran. Adapun panitia kecil kegiatan pengabdian dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5 Tim Penguatan Kompetensi Guru TPQ
Melalui Pelatihan Evaluasi Pembelajaran

No Jabatan Nama Diskripsi Tugas
1 Ketua Peneliti Mengkordinir kegiatan
pengabdian
2 Sekretaris Kepala TPQ Insan Qur'ani Geneng Melaksanakan tugas
kesekretariatan
3 Anggota 1. Ketua Badko TPQ Kecamatan Membantu
Mijen pelaksanaan kegiatan

2. Ketua FKDT Kecamatan Mijen  pengabdian

Perumusan Tujuan

Pada tahapan ini peneliti menyampaikan maksud dan tujuan diselenggarakannya
kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan administrasi
pembelajaran. Para pimpinan lembaga yang terlibat mencapai kesepakatan bersama
bahwa kegiatan ini perlu disupport, hal ini dikarenakan kegiatan pengabdian ini dapat
membuka wawasan dan mengedukasi guru TPQ atas pentingnya administrasi dalam
pembelajaran. Perumusan tujuan diharapkan dapat membuat kesepahaman bersama
tentang pentingnya pembentukan tim dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan.
Kesepahaman bersama ini sangat penting karena dapat mengurangi ancaman dan
mencegah  konflik  kepentingan antar organisasi masyarakat dengan
mengkomunikasikan misi, tujuan dan target yang ingin dicapai.

Tujuan  pengabdian  kepada  masyarakat berupa  kegiatan tujuan
diselenggarakannya kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan
administrasi pembelajaran sebagai berikut: 1) Memberi bekal pengetahuan kepada
guru tentang evaluasi pembelajaran. 2) adanya standarisasi evaluasi prestasi santri
TPQ di Kecamatan Mijen berupa pembuatan buku prestasi santri.

Identifikasi Stakeholders
Identifikasi stakeholders bertujuan untuk menentukan stakeholder mana saja yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian, serta peran masing-masing stakeholder dalam



kegiatan. Identifikasi ini diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya
manusia secara efektif dan efisien. Sehingga target dan sasaran kegiatann
pengabdian ini dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Peneliti melibatkan beberapa stakeholder dalam proses pengabdian masyarakat
berupa kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan administrasi
pembelajaran, diantaranya pemerintah yang dalam hal ini adalah Kementerian Agama
Kabupaten Demak, Badko LPQ Kecamatan Mijen dan FKDT Kecamatan Mijen.
Kementerian Agama Kabupaten Demak, Badko LPQ Kecamatan Mijen dan FKDT
Kecamatan Mijen dilibatkan sebagai narasumber dalam kegiatan. Sedangkan
perwakilan dari TPQ menjadi peserta pelatihan.

Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan

Pengumpulan dan analisis kebutuhan dilakukan dengan cara mengumpulkan serta
menganalisis data sebelum memulai pekerjaan, karena hal ini sangat penting untuk
memahami kondisi masyarakat di sekitar. Peneliti mengumpulkan banyak informasi
dari Badko LPQ Kecamatan Mijen dan FKDT Kecamatan Mijen. Data ini berfungsi
sebagai landasan utama bagi peneliti dalam melaksanakan tahap pengabdian
masyarakat berikutnya.

Data di lapangan ditemukan sebagai berikut: 1) Kegiatan penguatan kompetensi
guru TPQ di Kecamatan Mijen sangat minim. 2) Belum adanya standarisasi penilaian
prestasi santri TPQ. 3) belum adanya standarisasi materi tambahan. Berdasar data
temuan tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan untuk penguatan kompetensi guru
TPQ di Kecamatan Mijen. Bentuk kegiatan pengabdian untuk penguatan kompetensi
guru TPQ dengan melakukan pelatihan evaluasi pembelajaran.

Penentuan Prioritas Solusi Masalah

Penetapan prioritas untuk solusi masalah bertujuan untuk menyusun rencana strategis
yang menyeluruh. Setelah kelompok menetapkan visi yang ingin diraih, mereka mulai
menyusun rencana strategis untuk mendukung pencapaian visi itu. Peneliti dan
kelompok perwakilan guru TPQ yang telah dibentuk dalam kepanitiaan kemudian
merumuskan rencana strategis yang menyeluruh. Rencana disusun dengan cara
merinci kebutuhan yang sangat diperlukan oleh para guru TPQ untuk kelancaran
proses pembelajaran.

Berdasar Analisa kebutuhan, prioritas pengabdian kepada masyarat berupa
kegiatan peningkatan kompetensi guru TPQ di Kecamatan Mijen. Rencana jangka
pendek yang bisa dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan evaluasi pembelajaran.

Persiapan

Persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi individu yang akan berhasil dalam
program pendampingan serta proses saat pendampingan telah selesai. Peneliti
bersama panitia menentukan peserta yang diprediksi dapat berhasil menyelesaikan
program pendampingan ini.
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Implementasi dan pendampingan

Implementasi dan pendampingan adalah periode yang krusial dan harus diawasi oleh
tim manajemen pendampingan dengan teliti. Pada tahap ini peneliti bersama
narasumber dari Kementerian Agama Kabupaten Demak dan Badko LPQ Kecamatan
Mijen melakukan penyampaian materi pelatihan kepada peserta. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan di Aula TPQ Insan Qur'ani Desa Geneng Kecamatan
Mijen Kabupaten Demak pada tanggal 25 Mei 2024.

Narasumber dari Kementerian Agama Kabupaten Demak menyampaikan tentang
kebijakan pengelolaan TPQ di Kabupaten Demak yang disampaikan oleh Kasi Bimas
Islam. Sedangkan narasumber dari Badko TPQ Kecamatan Mijen menyampaikan
penilaian prestasi santri dan materi tambahan di TPQ. Langkah berikutnya adalah
setelah materi disampaikan, sesi tanya jawab atau dialog interaktif dibuka dengan
fokus pada topik administrasi pembelajaran.
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Gambar 3 Peserta Pelatihan Administrasi Pembelajaran




Pendampingan dilakukan setelah kegiatan penyampaian materi selesai.
Pendampingan ini berupa pembuatan standarisasi penilaian prestasi santri TPQ baik
berupa prestasi baca tulis al-Quran maupun materi tambahan. Format standarisasi
penilaian prestasi melalui buku prestasi santri TPQ.

Review dan Evaluasi

Review dan evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi dan menilai hasil dari
perencanaan serta pelaksanaan pendampingan. Salah satu elemen penting dari
manajemen kualitas total adalah siklus Plan, Do, Check, dan Adjust. Penting juga
untuk menyadari bahwa perencanaan adalah proses yang dinamis dan bahwa
rencana adalah dokumen yang berkembang.

Pada siklus plan, peneliti telah mengidentifikasi masalah utama yang harus
ditangani, sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan pendampingan, sumber
daya yang saat ini tersedia, serta solusi terbaik untuk memperbaikan masalah dengan
sumber daya dalam proses pendampingan. Bentuk kegiatan pengabdian ini berupa
kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan evaluasi pembelajaran
dan dilaksanakan di TPQ Insan Qur'ani Geneng Kecamatan Mijen. Pada siklus do,
peneliti telah menetapkan standar agar setiap individu yang terlibat dalam proses
pendampingan memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik.
Kementerian Agama Kabupaten Demak, Badko LPQ Kecamatan Mijen dan guru-guru
TPQ telah berpartisipasi dan berhasil menyelesaikan kewajibannya dengan baik.

Pada proses check yang dilakukan peneliti, mereka mengaudit pelaksanaan
rencana dan memeriksa apakah kegiatan pendampingan telah sesuai dengan desain
awal. Kegiatan penguatan kompetensi guru TPQ melalui pelatihan administrasi
pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya
bersama panitia kegiatan. Pada proses act, peneliti berkomitmen untuk melaksanakan
perbaikan yang berkelanjutan guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
pendampingan yang akan datang. Pendampingan ini akan berlanjut di tahun-tahun
yang akan datang.

Menentukan kebutuhan dan Sasaran Baru

Menetapkan kebutuhan dan sasaran baru dilakukan karena rencana yang
komprehensif umumnya memiliki berbagai tujuan, yang masing-masing didukung oleh
sejumlah sasaran. Kedepan peneliti akan meningkatkan pelatihan bagi guru-guru TPQ
tidak hanya sebatas administrasi pembelajaran akan tetapi mengembangkan yang
lebih baik lagi dalam rangka meningkatkan kompetensi guru TPQ.

Kebutuhan penguatan kompetensi guru TPQ tidak hanya pada pemahaman tentang
evaluasi pembelajaran yang digunakan untuk mengukur prestasi santri TPQ baik
penilaian baca al-Quran maupun materi tambahan sebagai pelengkap kompetensi
melalui buku prestasi. Akan tetapi penguatan-penguatan kompetensi lain yang sangat
dibutuhkan oleh guru TPQ seperti pembuatan jurnal mengajar, manajemen kelas,
metode pembelajaran dan lain-lainya. Kedepannya sasaran dalam pengabdian ini
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi guru TPQ pada aspek tersebut.



5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,
beberapa kesimpulan dapat diambil. Terdapat tiga kesimpulan penting dari hasil
pengabdian masyarakat ini, yaitu: Pelatihan evaluasi pembelajaran sangat tepat bagi
Guru TPQ dengan harapan penilaian prestasi santri semakin baik. Guru TPQ mampu
membuat standarisasi penilaian dengan menggunakan buku prestasi santri. Pelatihan
administrasi pembelajaran sangat tepat bagi Guru TPQ se-Kecamatan Mijen
membutuhkan tindak lanjut dengan pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi
Guru TPQ. Kontribusi kegiatan ini peserta bisa membuat penilaian prestasi santri TPQ
melalui buku prestasi santri TPQ. Bagi stakeholder kegiatan ini berkontribusi untuk
meningkatkan kompetensi guru TPQ dan bisa dijadikan model untuk melakukan
kegiatan peningkatan kompetensi guru TPQ lainnya.

Ucapan Terimakasih

Tim pengabdian masyarakat menyampaikan terima kasih kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Salatiga yang telah mendanai
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